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Abstrak - Pandemi Covid-19 membawa dampak perubahan pada pelaksanaan pendidikan yang sedianya
dilakukan secara tatap muka, disesuaikan melalui kegiatan Belajar dari rumah (BDR). Pelaksanaan BDR
yang tidak direncanakan sebelumnya oleh pendidik, peserta didik dan orang tua mendatangkan berbagai
tantangan. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui penerapan dan tahapan pembelajaran
dalam jaringan selama pandemic Covid-19 di kampong Cianyar Desa Ciuyah. Subjek penelitian ini adalah
guru, orang tua dan anak usia 5-6 tahun berjumlah 25 orang. Data primer diperoleh melalui wawancara yang
mendalam dengan subjek penelitian yang dilanjutkan dengan observasi dan dokumentasi sebagai proses awal
analisis. Selanjutnya, dianalisis dengan mereduksi dan mengklsifikasikan data. Setiap analisis dinarasikan
secara deskriptif dan disimpulkan sesuai dengan pertanyaan rumusan masalahnya. Berdasarkan hasil
identifikasi, penerapan pembelajaran dalam jaringan selama pandemi Covid-19 di kampong Cianyar Desa
Ciuyah dilakukan melaui tahapan tujuan, perencanaan, materi, pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran
dalam jaringan menggunakan aplikasi WhatsApp, pelaksanaan pembelajaran daring yang dilaksanakan
meliputi kegiatan pembukaan, kegiatan inti, teknik tampilan dan sharing ilmu. Dan yang terakhir tahapan
evaluasi pembelajaran daring yang berisi penilaian terhadap hasil kegiatan anak yang dikirim melalui video
dan foto.

Kata Kunci : Anak Usia Dini, Covid-19, Belajar Dari Rumah

Abstract - The Covid-19 pandemic has brought about changes in the implementation of education which was
originally carried out face-to-face, adjusted through Learning from Home (BDR) activities. The
implementation of BDR that was not planned in advance by educators, students and parents has various
challenges. Therefore, this study was conducted to determine the application and stages of online learning
during the Covid-19 pandemic in Cianyar village, Ciuyah Village. The subjects of this study were teachers,
parents and children aged 5-6 years opening 25 people. Primary data were obtained through in-depth
interviews with research subjects followed by observation and documentation as the initial process of
analysis. Furthermore, it is analyzed by reducing and classifying the data. Each analysis is narrated
descriptively and safely according to the formulation of the problem. Results Based on the implementation of
online learning during the Covid-19 pandemic in Cianyar village, Ciuyah Village, it was carried out through
the stages of objectives, planning, materials, and evaluation. Learning in the network using the WhatsApp
application, the implementation of bold learning that is carried out includes opening activities, core
activities, display techniques and sharing knowledge. And the last is a bold learning evaluation that contains
the results of children's activities sent through videos and photos.
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PENDAHULUAN

embelajaran anak usia dini adalah kegiatan

pembelajaran yang ditujukan pada anak usia

dini yang memberikan pengalaman belajar
melalui bermain, mencari pengetahuan sesuai
kemampuan dan memberikan pembendaharaan kata
pada anak.Pembelajaran pada saat pandemi covid-
19 saat ini memberikan dampak dalam bidang
apapun termasuk pendidikan. Salah satunya dalam
bidang pendidikan anak wusia dini yang
mengharuskan guru untuk melakukan pembelajaran
daring.

Proses pembelajaran di sekolah merupakan alat
kebijakan publik terbaik sebagai upaya peningkatan
pengetahuan dan skill. Selain itu banyak siswa
menganggap bahwa sekolah adalah kegiatan yang
sangat menyenangkan, mereka bisa berinteraksi
satu sama lain dan sekolah dapat meningkatkan
keterampilan sosial dan kesadaran kelas sosial
siswa. Sekolah secara keseluruhan adalah media
interaksi antar siswa dan guru untuk meningkatkan
kemampuan integensi, skill dan rasa kasih sayang
diantara mereka. Tetapi sekarang kegiatan yang
bernama sekolah berhenti dengan tiba-tiba karena
gangguan Covid-19.

Wulandari & Purwanta (2020) berpendapat bahwa
memang tak terpungkiri salah satu nya adalah
kebijakan belajar online, atau dalam jaringan
(daring) untuk seluruh siswa/i hingga mahasiswa/i
karena adanya pembatasan sosial. Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
mengeluarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020
Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam
Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease
(Covid-19) poin ke 2 vyaitu proses belajar dari
rumah dilaksanakan dengan Kketentuan sebagai
berikut :

a. Belajar dari rumah melalui pembelajaran
daring/jarak  jauh dilaksanakan untuk
memberikan pengalaman belajar yang bermakna
bagi  siswa, tanpa  terbebani  tuntutan
menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk
kenaikan kelas maupun kelulusan;

b. Belajar dari rumah dapat difokuskan pada
pendidikan  kecakapan hidup antara lain
mengenai pandemic Covid-19;

c. Aktivitas dan tugas pembelajaran belajar dari
rumah dapat bervariasi antarsiswa, sesuai minat
dan kondisi masing-masng, termasuk
mempertimbangkan kesenjangan akses/fasilitas
belajar dirumabh;
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d. Bukti atau produk aktivitas belajar dari rumah
diberi umpan balik yang bersifat kualitatif fan
berguna dari guru, tanpa diharuskan memberi
skor/nilai kuantitatif;

Kementerian Pendidikan Indonesia mengeluarkan
Surat Edaran (SE) Nomor 15 Tahun 2020 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Belajar Dari Rumah
Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus
Disease (Covid-19) (Kementerian Pendidikan,
2020). Berdasarkan SE tersebut kegiatan belajar
mengajar di sekolah baik jenjang Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD), Pendidikan Sekolah Dasar,
sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas
dan perguruan tinggi memberlakukan pembelajaran
di rumah dengan sistem dalam jaringan (daring).
Pembelajaran PAUD sebagai stimulasi
perkembangan dan persiapan dalam menempuh
tingkat pendidikan selanjutnya.

Kegiatan pembelajaran PAUD biasa dilakukan
dengan tatap muka dan interaksi langsung antara
guru dan peserta didik, saat ini dilakukan dengan
pembelajaran di rumah masing-masing peserta
didik. Sujiono (2009: 30) menyatakan bahwa
pendidikan anak usia dini meliputi segala hal baik
upaya maupun tindakan yang berikan oleh pendidik
dan orang tua untuk memberikan stimulasi,
bimbingan, perawatan dan pengasuhan pada anak
usia dini sehingga tercipta suasana dan lingkungan
yang memungkin anak dapat mengeksplorasi
pengalaman, pengetahuan dan pemahaman terhadap
pengalaman belajar yang telah diperoleh anak dari
lingkungan, dengan cara mengamati, meniru,
bereksperimen secara berulangulang dan melibatkan
semua potensi dan kecerdasan anak (Sujiono, 2012).

Pada kenyataanya Anak Usia Dini (AUD) di
kampung Cianyar mengalami kejenuhan dalam
belajar akan memperoleh ketidak majuan dalam
hasil belajar. Diperlukan pendorong untuk
menggerakkan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
yang berusia 5 — 6 tahun, agar semangat belajar
dapat dimiliki dengan meningkatkan motivasi
belajar siswa, guru dan juga dapat mencapai hasil
yang diharapkan sesuai amanat kurikulum. Motivasi
belajar yaitu sebuah penggerak atau pendorong
yang membuat seseorang akan tertarik kepada
belajar sehingga akan belajar secara terus-menerus.

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti
mengambil judul penelitian “Pelaksanaan Belajar
Dari Rumah Selama COVID 19 Pada Anak Usia 5-
6 Tahun Di Kampung Cianyar Desa Ciuyah”
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METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini metode penelitian yang
digunakan peneliti adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Peneliti menggunakan metode studi
kasus. Adapun data yang diperoleh peneliti ini
berasal dari observasi, wawancara, catatan lapangan
dan dokumentasi. Pada penulisan laporan, peneliti
menganalisa data sesuai dengan pembelajaran anak

usia 5-6 Tahun di Kampung Cianyar Desa Ciuyah

Kecamatan Sajira Kabupaten Lebak-Banten.
Peneliti  berusaha menelusuri dan  menggali
informasi mengenai kedisiplinan dalam

pembelajaran anak usia 5-6 tahun. Hasil penelitian
kemudian dianalisis oleh peneliti dan dijabarkan
dalam bentuk narasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pembelajaran di rumah sudah berjalan

ditengah pandemik COVID-109. Proses
pembelajaran dilakukan secara daring, guru
memberikan kebebasan kepada anak untuk

melaksanakan proses pemebelajaran dimana saja
asalkan kondusif dan nyaman. Hal ini sudah sesuai
dengan ketentuan Surat Edaran Nomor 4 Tahun
2020 Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan
Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus
Disease (Covid-19) poin ke 2 yaitu proses belajar
dari rumah dilaksanakan dengan ketentuan sebagai
berikut: Belajar dari rumah melalui pembelajaran
daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi anak, tanpa
terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian
kurikulum untuk kenaikan kelas maupun kelulusan;
Aktivitas dan tugas pembeljaran belajar dari rumah
dapat bervariasi antaranak, sesuai minat dan kondisi
masing-masng,  termasuk  mempertimbangkan
kesenjangan akses/fasilitas belajar dirumah; Bukti
atau prosuk aktivitas belajar dari rumah diberi
umpan balik yang bersifat kualitatif dan berguna
dari guru, tanpa diharuskan memberi skor/nilai
kuantitatif.

Pelaksanaan ~ pembelajaran guru telah
mempersiapkan diri untuk mengajar dengan tepat
waktu dalam memulai pembelajaran, guru telah
mempersiapkan materi yang akan dipelajari oleh
anak, dan dalam proses pembelajaran guru
menggunakan metode pembelajaran daring. Hal
sudah sesuai dengan teori perencaan pembelajaran
bahwa guru membuat perencanaan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut
Ibrahim secara garis besar perencaan pembelajaran
mencakup kegiatan merumuskan tujuan apa yang
dicapai oleh suatau kegiatan pembelajaran, cara apa
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yang digunakan, materi bahan apa yang akan
disampaikan, bagaimana cara menyampaikannya,
serta alat atau media apa yang diperlukan
(Djoehaeni, 2010).

Proses pembelajaran orang tua murid merasa
kewalahan dengan keterbatasan sarana dan prasaran
yang dimiliki di rumah, selain itu dengan harus
membimbing anaknya menambah pekerjaan orang
tua murid. Sehingga masih ada beberapa anak yang
tidak dapat memenuhi subtema pembelajaran yang
diberikan oleh guru.

Selain itu, kendala yang dialami saat pembelajaran
di rumah berlangsung yaitu orang tua anak yang
tidak memiliki handphone sehingg harus bergabung
dengan tetangga, kendala jaringan saat proses
pembelajaran berlangsung, kendala orang tua yang
sibuk bekerja seperti bertani sehingga tidak dapat
mendampingi anak dengan maksimal, guru tidak
dapat  menjelaskan  materi  dan  melihat
perkembangan anak secara maksimal, kurang
pemahaman orang tua terhadap arahan yang
diberikan oleh guru yang menyebabkan anak
ketinggalan, dan keterbatasan sarana prasarana di
rumah menjadi kendala bagi kegiatan pembelajaran
di rumah

Hasil pengamatan, wawancara dan dokumentasi
menunjukkan bahwa pembelajaran di rumah anak
usia 5-6 tahun di Kampung Cianyar Desa Ciuyah
Kecamatan Sajira Kabupaten Lebak berlangsung
cukup baik. Walaupun belajar secara di rumah
kemampuan motorik dan kognitif anak anak cukup
baik. Hal ini diperkuat dengan hasil jawaban
wawancara guru (CWGO04).

Untuk nilai — nilai moral dan agama dalam proses
pembelajaran secara di rumah tidak dapat dilihat
secara jelas, karena guru tidak dapat mengamati
secara leluasa seperti pembelajaran tatap muka di
sekolah. Hal ini diperkuat oleh jawaban wawancara
dengan guru (CWGO05). Selain itu, banyak kendala
yang di alami oleh guru dan orang tua murid yang
disebabkan oleh kurangnya sarana dan prasarana di
rumabh.

Hal ini juga diperkuat oleh jawaban wawancara
dengan guru kelas dan orang tua murid (CWGO01,
CWO003). Ada beberapa orang tua murid yang
kewalahan dalam memberikan permainan edukatif
untuk anaknya, walaupun sudah diberi arahan oleh
guru (CWO02), hal ini juga bisa dikarenakan sarana
dan prasarana yang kurang memadai di rumah.
Hasil wawancara dan dokumentasi menunjukkan
bahwa pembelajaran di rumah anak usia 5-6 tahun
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di kampung Cianyar desa Ciuyah kecamatan Sajira
kabupaten Lebak memiliki kendala (CWGO01, 04,
05), (CWO001,CW03), (CL02, CL03, CL06) (CD6,
CD09). Pada proses pembelajaran di rumah
memiliki kendala yaitu seperti kurangnya sarana
dan prasarana yang berbedan dengan sekolah, dan
keterbatasannya pemahaman orang tua akan arahan
guru.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
“Pelaksanaan Belajar Dari Rumah Selama COVID-
19 Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Kampung Cianyar
Desa Ciuyah”, dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

Pertama, pelaksanaan pembelajaran di rumah anak
usia 5-6 tahun di kampung cianyar desa ciuyah
kecamatan sajira kabupaten lebak tidak seefektif
ketika belajar di dalam kelas hal ini terlihat ketika
anak belajar menggunakan hanphone anak harus di
beri semangat oleh orang tua terlebih dahulu
sebelum  pembelajaran  dimulai. Pada saat
pembelajaran  berlangsung guru  memberikan
kebebasan kepada anak untuk melaksanakan proses
pembelajaran dimana saja asal kondusif dan
nyaman.

Kedua, kendala pelaksanaan pembelajaran di rumah
anak usia 5-6 tahun di kampung cianyar desa ciuyah
kecamatan sajira kabupaten lebak yaitu saat proses
pembelajaran orang tua murid mengalami
kewalahan dengan keterbatasan sarana dan
prasarana yang di miliki di rumah, selain itu ada
orang tua anak yang tidak memiliki handphone
sehingga harus bergabung dengan tetangga, kendala
jaringan saat proses pembelajaran berlangsung,
kendala orang tua yang sibuk bekerja sehingga tidak
dapat mendampingi anak dengan maksimal, dan
guru tidak dapat menjelaskan materi dan melihat
perkembangan anak secara maksimal.

Ketiga, dampak pelaksanaan pembelajaran di rumah
anak usia 5-6 tahun di kampung cianyar desa ciuyah
kecamatan sajira kabupaten lebak Walaupun dalam
proses pembelajaran di rumah berjalan dengan baik,
namun tetap saja memiliki dampak bagi anak -
anak. Di karenakan harus belajar di rumah
menyebabkan anak-anak tidak bisa bertemu dan
bermain dengan teman seusianya hal ini
menyebabkan ada beberapa anak yang kurang
bersemangat dengan pembelajaran di rumah dan
anak tidak bisa bersosialisasi dengan teman satu
sekolahnya.
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Berdasarkan simpulan di atas maka saran yang
dapat diberikan kepada orang tua diharapkan bisa
mendampingi anak dan memberikan sarana kepada
anak ketika anak belajar sehingga anak bisa
mengikuti pembelajaran yang diberikan guru.
Sementara saran untuk guru adalah agar guru bisa
memberikan materi yang singkat dan jelas sehingga
anak bisa mengikuti pembelajaran  dengan
maksimal.
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